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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Kota Pekanbaru 

Pekanbaru lahir jauh sebelum masuknya penjajah Belanda ke Indonesia. 

Pada waktu itu Pekanbaru hanya berupa dusun kecil yang bernama Payung 

Sekaki. Dusun itu terletak di tepi sungai Siak (tepatnya di seberang pelabuhan 

yang ada saat ini).  

Kemudian di zaman kerajaan Siak Sri Indrapura yang dipimpin oleh 

Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah (wafat tahun 1791), dusun ini berkembang 

dengan pesat menjadi pusat perdagangan dan merupakan jalur lalu lintas kapal- 

kapal dari berbagai daerah. Pada saat itu pula pusat kerajaan berpindah ke 

seberang, sebelah selatan (sekitar pasar bawah saat ini) yang kemudian bernama 

Senapelan. 

Dalam perkembangan selanjutnya berdasarkan musyawarah datuk-datuk 

empat suku (Pesisir, Lima puluh, Tanah Datar dan Kampar), Negeri Senapelan 

berganti nama menjadi Pekanbaru. Penggantian nama ini terjadi di masa 

Pemerintahan Sultan Muhammad Ali Muazam Syah (1784 – 1801). 

Pada Waktu Penjajahan Belanda, berdasarkan Besluit Van Her Inclance 

Zelf Bestuur Van Siak No. 1 Tahun 1919 Pekanbaru menjadi tempat kedudukan 

Controluer (PHB) Pemerintah Belanda. Sewaktu pendudukan Jepang, pada 

tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Militer (GO 

KUNG), istilah distrik menjadi GUM yang dipimpin oleh seorang GUN CHO. 
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 Akhirnya di zaman Pemerintahan Republik Indonesia Pekanbaru berubah 

status menjadi : 

1. Hermente Pekanbaru dan merupakan Ibukota Keresidenan Riau 

berdasarkan ketetapan Gubernur Sumatera di Medan No. 103 tanggal 1 

Mei 1946. 

2. Kota Kecil Berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1956. 

3. Kota praja berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1957. 

4. Ibukota Provinsi Riau setelah dipindahkan dari Tanjung Pinang pada tahun 

1959. 

5. Kotamadya berdasarkan Undang- Undang No. 5 tahun 1974. 

6. Kota berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999. 

Kota Pekanbaru dengan slogan “ Kota Bertuah “ yang merupakan akronim 

dari : Bersih, Tertib, Usaha Bersama, Aman dan Harmonis merupakan semangat 

masyarakat Pekanbaru untuk membangun kotanya.  

 

1. Kondisi Geografis 

Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101o14'-101o34' Bujur 

Timur dan 0o25'-0o45' Lintang Utara. Dengan ketinggian berkisar antara 5-50 

meter dari permukaan laut. Wilayah bagian utara merupakan daratan landai dan 

bergelombang dengan ketinggian berkisar antara 5-11 meter. dan dibelah oleh 

aliran Sungai Siak, yang mengalir dari barat hingga ke timur dengan 527 km, 

lebar sungai 100-150 m dengan kedalaman 20-29 m, sungai ini juga berfungsi 

sebagai jalur pelayaran internasional (IMO) International Maritime Organisation 

serta memiliki beberapa anak sungai seperti sungai; Umban Sari, Sail, Air Hitam 



 

3 

 

Sibam, Setukul, Kelulut, Pengambang, Ukai, Sago, Senapelan, Limau dan 

Tampan. 

Secara administrasi berbatasan langsung dengan Kabupaten lain sbb :  

Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar 

Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 

Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 

Sebelah Barat : Kabupaten Kampar 

Kota Pekanbaru memiliki luas wilayah 632,26 km2, terbangun saat ini 

sekitar 30% dan masih ada potensi yang dapat dikembangkan seluas 40% dari 

total luas wilayah. Wilayah lainnya seluas 30% dipertahankan untuk ruang 

terbuka hijau (RTH). Dilihat dari regional sumatera, Pekanbaru juga berada di 

tengah tengah pulau sumatera. Dan menjadi titik simpul jalur lintas darat melalui 

jalan lintas timur sumatera serta menjadi titik simpul tol transmisi jaringan kabel 

listrik dan gardu induk sumatera. Secara nasional posisi kota Pekanbaru menjadi 

pintu gerbang Indonesia Bagian Barat untuk keluar dan masuk internasional 

khususnya bertetangga dekat dengan negara Asean. Kota Pekanbaru terdiri dari 12 

Kecamatan dan 58 Kelurahan, 617 RW dan 2521 RT. 

 

B. Sejarah Singkat Pasar Cik Puan Pekanbaru 

Pasar Cik Puan Pekanbaru merupakan salah satu pasar yang berada di kota 

Pekanbaru tepatnya di wilayah Kelurahan Kampung Melayu Kecamatan Sukajadi 

Pekanbaru. Kalau dilihat dari letak posisinya Pasar Cik Puan Pekanbaru berada 

pada posisi yang sangat strategis yaitu berada ditengah-tengah kota Pekanbaru dan 

dekat dengan pusat perbelanjaan modern. 



 

4 

 

 

Pasar Cik Puan Pekanbaru sebelum menjadi salah satu pasar tradisional 

yang besar di kota Pekanbaru pada awalnya hanyalah berupa pasar lingkungan 

Kecamatan dengan sarana dan prasarana seadanya, yaitu berupa kios-kios, los dan 

kaki lima, untuk menampung atau memenuhi kebutuhan masyarahat sekitarnya 

dan berada dibawah wewenang Kecamatan Sukajadi, namun seiring dengan 

berkembangnya kota Pekanbaru, secara otomatis Pasar Cik Puan Pekanbaru 

berkembang pula menjadi besar seperti yang ada pada saat sekarang ini, hal 

tersebut sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 

besar pula jumlahnya. 

Pasar Cik Puan Pekanbaru didirikan diatas tanah milik Pemerintah Daerah 

Kotamadya Pekanbaru, dengan luas tanah 1965 m. Pada saat sekarang Pasar Cik 

Puan Pekanbaru memiliki kios, los dan pedagang kaki lima yang terdiri dari 

bermacam-macam pedagang seperti : pedagang pakaian, sepatu, barang harian, 

makanan dan minuman, ikan, ayam potong, semua jenis barang-barang yang 

umumnya ada di pasar tradisional. 

Pasar Cik Puan Pekanbaru merupakan salah satu pasar yang ada di kota 

Pekanbaru. Selain Pasar Cik Puan, Kota Pekanbaru memiliki 13 pasar tradisional 

dari 12 kecamatan dan berkembang sebagai pusat perbelanjaan masyarakat. Ke-13 

Pasar tersebut terletak secara berpisah dan tersebar di kecamatan-kecamatan yang 

ada di kota Pekanbaru. 
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C. Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kota Pekanbaru 

 

1. Kepala Dinas  

Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian mempunyai tugas membantu 

Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang perdagangan dan 

bidang perindustrian serta tugas pembantuan lainnya. 

2. Sekretaris Dinas 

Sekretaris Dinas mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan 

dan melaksanakan program kerja kesekretariatan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

3. Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian 

Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian mempunyai tugas membantu 

sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan tertib perdagangan dan 

perindustrian. 

4. Bidang Perdagangan 

Bidang Perdagangan mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala 

Dinas dalam melaksanakan sub urusan perdagangan. 

5. Bidang Pasar 

Bidang Pasar mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas 

dalam melaksanakan sub urusan pasar. 

6. Bidang Perindustrian 

Bidang Perindustrian mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala 

Dinas dalam melaksanakan sub urusan perindustrian. 

 

 




